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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi fenomena Friends with Benefits (FWB) di
kalangan anak muda muslim di Yogyakarta, dengan menggunakan metode
wawancara dan observasi untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang
eksistensi FWB, persepsi partisipan, dinamika hubungan dan faktor-faktor yang
mendorong hubungan FWB. FWB secara umum diartikan sebagai hubungan
pertemanan yang melibatkan aktivitas seksual tanpa komitmen romantis, menjadi
topik yang menarik karena bertentangan dengan norma dan nilai-nilai agama Islam
yang dianut oleh para partisipan. Oleh karna itu, penelitian ini juga mengeksplorasi
bagaimana anak muda muslim yang menjalani FWB menetapkan standar evaluatif
pada diri mereka sebagai bentuk negosiasi diri antara keinginan menjalani FWB
dan identitas sebagai muslim yang taat pada norma agama.

Adanya perbedaan motif dan jumlah persentase pelaku FWB di Indonesia
dan di negara-negara barat (Amerika) menjadi salah satu pertimbangan penting
dalam kajian ini. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kognisi-sosial oleh Bandura. Pendekatan ini menjelaskan bagaimana
perilaku FWB dipelajari dan diinternalisasi melalui observasi, modeling, dan
interaksi sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak muda muslim
memiliki cara pandang atau persepsi yang berbeda tentang hubungan FWB,
hubungan FWB didorong oleh beberapa faktor di antaranya: adanya labelitas
pertemanan, banyaknya penyebaran konten FWB melalui media sosial, terjaganya
identitas pelaku FWB, terjebak dalam hubungan friendzone, normalisasi perilaku
FWB, adanya kepentingan ekonomi, dan efikasi hubungan yang rendah. Sementara
anak muda muslim memiliki standar evaluatif yang berbeda-beda dalam menjalani
hubungan FWB, seperti: tetap menjalankan ibadah salat, tidak merugikan orang
lain, tidak melakukan hubungan seksual, dan melakukan aktivitas-aktivitas masih
dalam batas wajar (di area terbuka, tidak tertutup).

Kata Kunci : Pertemanan, Benefit, dan Anak Muda Muslim,
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ABSTRACT

This research explores the Friends with Benefits (FWB)
phenomenon among young muslims in Yogyakarta, using interview and
observation methods to gain an in-depth understanding of the existence of FWB,
participant perceptions, relationship dynamics and factors that encourage FWB
relationships. FWB is generally defined as a friendship relationship involving
sexual activity without romantic commitment, which is an interesting topic because
it is contrary to the norms and values of the Islamic religion adhered to by the
participants. Therefore, this research also explores the self-negotiation process of
young muslims in undergoing FWB relationships by looking at the participants'
evaluative standards.

The difference in motives and percentage of FWB percentage in Indonesia
and in western countries (America) is an important consideration in this study. The
approach used in this research is the social-cognition approach by Bandura. This
approach explains how FWB behavior is learned and internalized through
observation, modeling, and social interactions. The results of this research show
that young muslims have a different perspective or perception about FWB
relationships, FWB relationships are driven by several factors including: the
existence of friendship labels, normalization of FWB behavior, low relationship
efficacy, and so on. Meanwhile, young muslims have different evaluative standards
in carrying out FWB relationships, such as: continuing to pray, not harming other
people, not having sexual relations, and carrying out activities within reasonable
limits (in open areas, not closed ones).

Keywords: Friendship, Benefits, and Young Muslims
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Istilah Friend With Benefit biasanya disingkat menjadi FWB. FWB
merupakan istilah yang beberapa tahun ini ramai diperbincangkan di
kalangan anak muda.t FWB adalah suatu hubungan pertemanan antar lawan
jenis yang berorientasikan pada sexual intimacy dengan tidak adanya
komitmen yang mengikat.? Hubungan FWB dapat dikatakan sebagai relasi
sosial yang cukup membingungkan. FWB tidak dapat dikatakan sebagai
relasi pertemanan maupun sebagai hubungan romantik seperti pada
umumnya. Konsep pertemanan dalam FWB dianggap telah keluar dari
makna pertemanan itu sendiri.> Menurut Robert dan Nayla, pertemanan
didasari oleh penerimaan seseorang terhadap dirinya secara relevan.
Hubungan pertemanan cenderung memiliki batasan interaksi di dalamnya,
seperti tidak melakukan sentuhan fisik.* Hubungan pertemanan memiliki
dua karakteristik yakni intimasi dan kesamaan. Intimasi diartikan sebagai
keakraban dan keterbukaan diri untuk berbagi pikiran yang bersifat pribadi.
Sementara kesamaan menjelaskan tentang adanya persamaan pada beberapa
hal. Pertemanan juga didasari oleh rasa kasih sayang (bukan

kasihan/kewajiban) dan nilai persahabatan.

! Lihat Tabel 1 hal 39, beberapa konten kreator yang terdiri dari anak muda, sejak tahun
2019,banyak mengangkat isu-isu seputar FWB

2Melissa A. Bisson and Timothy R. Levine, “Negotiating a Friends with Benefits
Relationship,” Archives of Sexual Behavior 38, no. 1 (February 2009): 66—73

3 1bid

“ Robert A Baron and Nayla R. Branscombe, Psikologi Sosial (Jakarta: Erlangga, 2013).



Sementara, hubungan romantik menurut Stenberg terdiri dari tiga
dimensi, yakni hasrat (passion); keintiman (intimacy); dan komitmen.®
Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa FWB
memiliki konsep hubungan yang ambigu. Tidak dapat dikatakan sebagai
hubungan pertemanan, karena melewati batas interaksi. Tetapi juga tidak
dapat dikatakan sebagai hubungan romantik, karena tidak adanya
keterikatan (komitmen).

Hasil riset Angel dkk melaporkan sebanyak 50%-60% remaja
Amerika pernah minimal satu kali menjalani hubungan FWB.® Hubungan
FWB dianggap sebagai hubungan sosial yang biasa dilakukan di kalangan
anak muda.” Meski begitu, FWB sendiri memiliki beberapa tipe hubungan.
Tipe-tipe FWB dikatagorikan berdasarkan dua aspek, yakni pemaknaan
pertemanan dan hubungan romantik; dan waktu saat melakukan hubungan
fisik, apakah hubungan fisik terjadi sebelum hubungan romantik, ataukah
setelah sesaat saling mengenal partner FWB.8 Sedangkan di Indonesia pada
rentang tahun 2016-2022, menunjukkan anak muda Indonesia yang pernah
atau sedang menjalani hubungan FWB berada pada persentase rata-rata

10%-20%.° Fenomena FWB terus mengalami perkembangan hingga pada

5 John W Santrock, Remaja Edisi 11 Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2007).

6 Angela D. Weaver, Marvin Claybourn, and Kelly L. MacKeigan, “Evaluations of Friends-
with-Benefits Relationship Scenarios: Is There Evidence of a Sexual Double Standard?,” The
Canadian Journal of Human Sexuality 22, no. 3 (December 2013): 152-59.

" Bisson and Levine, “Negotiating a Friends with Benefits Relationship”; Weaver,
Claybourn, and MacKeigan, “Evaluations of Friends-with-Benefits Relationship Scenarios,”
December 2013.

8 Paul A. Mongeau et al., “Identifying and Explicating Variation among Friends with
Benefits Relationships,” Journal of Sex Research 50, no. 1 (January 2013): 37—47.

9 Persentase diperoleh berdasarkan rangkuman beberapa artikel, seperti Nisrina Nurika
Agustin, “Dinamika Religiusitas Pelaku Fwb (Friend With Benefit): Studi Kasus Di Kampus



saat penelitian ini dilakukan. Peneliti telah melakukan pengamatan pada
berbagai platform media sosial dan menemukan beberapa akun media
sosial (twitter dan instagram) yang memfasilitasi pengikutnya untuk
mencari dan menemukan teman FWB, serta beberapa channel You Tube
yang menyajikan konten-konten FWB, seperti Creativox, Uss Feed, Gritte
Agatha, dan Jeda Nulis. Hal ini menandakan fenomena FWB di Indonesia
cukup eksis.*°

Secara biologis perkembangan seksualitas manusia mulai nampak
pada saat pubertas, yakni ketika terjadi perubahan fisik dan kematangan
organ-organ tubuh. Hal ini biasanya terjadi pada anak usia 8-14 tahun ke
atas, tanpa membedakan asal usul budaya, suku maupun agama.!
Perkembangan ini mendorong terbentuknya berbagai tingkah laku baru,
seperti ketertarikan kepada lawan jenis, mulai membentuk identitas sosial
mereka, memilih kelompok sosial tertentu untuk berafiliasi dan mulai
mengeksplorasi peran gender, orientasi seksual, dan preferensi pribadi.*?

Namun dari sudut pandang yang lain, konsep yang ditawarkan
dalam hubungan FWB bertolak belakang dengan nilai dan norma, baik

sosial maupun agama yang ada di Indonesia. Norma sosial dan agama

Islam,”. Prosiding Seminar Nasional 2019: 59-70 ; Jessica Masha and Abdul Firman Ashaf,
“Konstruksi Sosial Dalam Jalinan Hubungan Friends With Benefits (Fwb) (Studi Pada Remaja Di
Kota Bandarlampung),” Jurnal limu Komunikasi 02, no. 01 (2022); Firnandha Salsabila and Putu
Nugrahaeni Widiasavitri, “Gambaran self-disclosure pada perempuan pengguna aplikasi online
dating Tinder di tengah pandemi Covid-19,” Jurnal Psikologi Udayana 8, no. 2 (October 31, 2021):

10 pada Tabel 1 him 39, dapat dilihat banyaknya pengikut komunitas FWB dan penonton

konten-konten FWB

1 Desmita, Psikologi Perkembangan, 10th ed. (PT Remaja Rosdakarya, 2016), 233-253.
12 1bid. 233-253



berperan penting dalam mencegah individu melakukan perilaku yang
maladaptif, termasuk melakukan relasi seksual sebelum menikah.*® Seluruh
agama di Indonesia sepakat untuk menjaga kesucian perempuan sebelum
menikah. Islam telah mengatur larangan dan sanksi perzinahan pada QS. Al.
Isra’: 32, QS. An-Nur:2, QS. Al-Furgon :68-70'*. Menurut Kartini Kartono
relasi seksual yang sehat adalah relasi seksual yang tidak merugikan dan
tidak menimbulkan permasalahan—permasalahan psikis. Relasi yang
bertanggung jawab adalah relasi yang didasari atas kesadaran akan
konsekuensi dan resiko oleh dua belah pihak.™ Artinya relasi seksual yang
baik adalah relasi yang berada pada ikatan yang sah, yaitu pernikahan.
Sedangkan hubungan FWB memiliki aturan yang sebaliknya, yakni tidak
terikat dan tidak ada komitmen. Serta cenderung mengarah kepada
pergaulan bebas.®

Terlepas dari bagaimana peran budaya Indonesia dalam mengontrol
perilaku seksual anak mudanya, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
fenomena FWB ini ada dan terjadi di kalangan anak muda Indonesia.}” Data

lainnya menunjukkan sebanyak 10,46% dari 153 mahasiswa kampus Islam

13 yusuf, Konseling Individu: Konsep Dasar Dan Pendekatan.

14 Bennett, “Women, Islam and Modernity:”

15 Kartono, Patologi Sosial Jilid 1 (Jakarta: Rajawali Press, 2011).

16 Sri Suharti, “Representasi Perilaku Seks Bebas dalam Hubungan Friend With Benefit
pada Situs merdeka.com (Analisis Wacana Kritis),” Jurnal Bastrindo, Vol.3, no. 2 (2022): 109-19.

17 Berikut beberapa artikel yang menunjukan adanya hubungan FWB di Indonesia: winda
Gladyshavira, “Studi Fenomenologi: Pengalaman Friends With Benefits Pada Pengguna Tinder,”
Buletin Riset Psikologi Dan Kesehatan Mental (Brpkm) 1, No. 1 (June 30, 2021): 819-28 ; Annisa
Azzizah, “Friends With Benefit: Agensi Seksual Kaum Muda Dalam Kontestasi Nilai Dan Norma,”
2020.



mengaku pernah menjalani hubungan FWB. 8 Artinya fenomena FWB
tidak hanya terjadi di kalangan anak muda pada umumnya, tetapi juga
terjadi pada anak muda muslim.

Hal menarik lainnya yang peneliti temukan adalah adanya
perbedaan hal yang melatarbelakangi hubungan FWB antara anak muda di
Amerika dan anak muda di Indonesia. FWB di kalangan anak muda
Amerika dilatarbelakangi oleh perasaan aman dan nyaman melakukan
sexual intimacy dengan partner yang sudah dikenal dan dipercaya tanpa
kekhawatiran adanya harapan lebih lanjut (komitmen).!® Sedangkan
mayoritas FWB di kalangan anak muda Indonesia dilatarbelakangi oleh
keinginan menghindari komitmen, sebagai dampak terjadinya kegagalan
pada hubungan sebelumnya.?

Peneliti mengasumsikan bahwa traumatik pada kegagalan menjalin
hubungan, bukanlah satu-satunya faktor yang melatarbelakangi keputusan
anak muda menjalani hubungan FWB. Asumsi ini merujuk pada pandangan
Bandura mengenai kepribadian dan perilaku individu yang nampak,
merupakan keterhubungan antara aspek kognisi, perilaku dan lingkungan di

mana individu tersebut tinggal >

18 Agustin, “Dinamika Religiusitas Pelaku Fwb (Friend With Benefit): Studi Kasus Di

Kampus Islam.”

19 Melissa A. Bisson and Timothy R. Levine, “Negotiating a Friends with Benefits

Relationship,.

20 Gladyshavira, “Studi Fenomenologi”’; Masha and Ashaf, d ’; Maria Elizabeth Winata et

al., “Pandangan generasi milenial terhadap dinamika hubungan friends with benefits,” preprint
(PsyArXiv, March 31, 2020).

2L Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2014), 284-297.



Berdasarkan pemaparan di atas, tesis ini berfokus untuk mendalami
kajian tentang bagaimana anak muda muslim mempersepsikan FWB,
apasajakah hal-hal yang melatarbelakangi, serta bagaimana standar
evaluatif mereka dalam menjalani hubungan FWB.

Adapun anak muda muslim yang dimaksud meliputi para milenial
dan generasi z, dengan pertimbangan bahwa generasi milenial saat ini
memasukki usia dewasa, yakni usia matang untuk menjalin hubungan.??
Sementara generasi z merupakan generasi yang terlahir pada zaman
teknologi dan internet yang sudah maju, memiliki gaya komunikasi yang
berbeda dengan generasi sebelumnya. Mereka lebih tertarik pada gaya
komunikasi virtual media sosial. Generasi ini juga dikenal sebagai generasi
yang memiliki karakteristik sebagai ahli dalam mengoperasikan berbagai
media teknologi, mulititasking, memiliki gaya komunikasi yang santai dan
bersahabat.? Hal ini relevan dengan sebagaimana diketahui beberapa kasus
FWB terjadi melalui media sosial.

Selanjutnya penelitian ini dilakukan di Provinsi DI Yogyakarta atas
pertimbangan data Badan Pusat Statistika 2023 melaporkan, penduduk D.I
Yogyakarta didominasi oleh generasi Z sebanyak 21.50% dan Millenial
sebanyak 21,67%, dengan jumlah penduduk terbanyak pada Kabupaten
Sleman, sebanyak 1.147.562 jiwa. Di samping itu D.l. Yogyakarta menjadi

kota yang popular dengan banyaknya perguruan tinggi dan kampus-kampus

22 Desmita, Psikologi Perkembangan, 233-253.

2 Lintang Citra Christisari and Prinisia Nurul Ikasari, “Generasi Z Dan Pemeliharaan
Relasi Antargenerasi Dalam Perspektif Budaya Jawa,” Jurnal Komunikasi Dan Kajian Media 4, no.
2 (2020): 84-105.



di dalamnya. Hal ini menjadi daya tarik bagi siswa dan mahasiswa untuk

mengejar pendidikan tinggi, sehingga D.l. Yogyakarta banyak mendapat

kunjungan dari para pendatang.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana anak muda muslim di Yogyakarta memahami hubungan
Friend With Benefit?

2. Bagaimana dinamika hubungan Friend With Benefit di kalangan anak
muda muslim di Yogyakarta?

3. Apasajakah faktor yang mendorong anak muda muslim di Yogyakarta
menjalani hubungan Friend With Benefit?

4. Bagaimana standar evaluatif anak muda muslim dalam hubungan

Friend With Benefit?



C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian

Tesis ini berusaha memahami eksistensi fenomena Friend With
Benefit di kalangan anak muda muslim di Yogyakarta. Berangkat dari
perbedaan latar belakang perilaku FWB, serta merujuk pada pandangan
tentang perkembangan perilaku manusia yang saling berhubungan dengan
aspek kognisi dan lingkungan,®* Berangkat dari pandangan tersebt, tesis ini
berfokus pada 4 persoalan utama. Pertama, tesis ini berupaya memahami
terlebih dahulu persepsi- persepsi anak muda muslim dalam menjalani
hubungan FWB. Selanjutnya, kedua, tesis ini menggambarkan dinamika
hubungan FWB yang ada di Yogyakarta untuk melihat bagaimana
perjalanan FWB dari awal hingga akhir. Ketiga, secara mendalam, tesis ini
bertujuan untuk memaparkan faktor-faktor yang mendorong terjadinya
hubungan FWB di kalangan anak muda muslim. Tidak hanya itu, yang
ketiga,tesis ini mengkaji tentang standar evaluatif anak muda muslim
terhadap persimpangan antara konsep FWB dan identitasnya sebagai
seorang muslim.

Beberapa persoalan tersebut secara umum berkontribusi dalam
menambah khazanah keilmuan dalam bidang perkembangan perilaku anak
muda dengan spesifikasi interaksi-interaksi anak muda dengan lawan
jenisnya. Bagi para cendikiawan, khususnya pada bidang bimbingan dan

konseling, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan pertimbangan

24 Teori yang dimaksud adalah Teori Kognisi Sosial, yang menjelaskan tentang proses
terbentuknya perilaku manusia, yang melibatkan tiga elemen, yakni pribadi, perilaku,dan
lingkungan Sri Suwartini, “Teori Kepribadian Social Cognitive: Kajian Pemikiran Albert Bandura
Personality Theory Social Cognitive: Albert Bandura” 5, no. 1 (2016).



dalam menghadapi kasus yang relevan dengan penelitian ini. Serta
penelitian ini melatih nalar kritis para cendikiawan mengenai
perkembangan fenomena-fenomena di masyarakat.

Secara spesifik, tesis ini berkontribusi pada diskusi tentang FWB
dalam kacamata yang berbeda dari pengetahuan mengenai FWB
sebelumnya. Pertama,anak muda muslim memiliki cara tersendiri dalam
memaknai atau mempersepsikan hubungan FWB, yakni berbeda dengan
pada umumnya. Kedua, perjalanan hubungan FWB di kalangan anak muda
muslim memiliki dua dinamika hubungan yang berbeda. Ketiga, hal -hal
yang mendorong terjadinya FWB banyak diperoleh dari faktor eksternal
yang tidak familiar di kacamata masyarakat awam, dan yang terakhir, untuk
menjaga identitas sebagai seorang muslim, anak muda muslim memiliki

standar evaluatif diri dalam menjalani hubungan FWB.



D. Kajian Pustaka

Pada diskusi-diskusi sebelumnya, para cendikiawan telah banyak
mengkaji fenomena FWB di kalangan anak muda. Salah satu
kecenderungan yang terlihat adalah sebagian besar penelitian tentang FWB
dilakukan di negara-negara barat. Diantaranya penelitian Jesse Owen, Frank
D. Ficham, Melissa A Bisson, Timothy R. Levine dan cendikiawan lainnya.
Pada diskusinya, mereka melihat premarital sexuality yang terjadi dalam
hubungan FWB sebagai hal yang diwajarkan, terbukti dari hampir seluruh
remaja yang menjadi informan dalam penelitian menyatakan pernah dan
sedang menjalani hubungan FWB.%°

Di Eropa-Amerika daya tarik perempuan adalah tubuhnya, tayangan
TV dan Film secara terang-terangan menampilkan adegan yang erotis.
Seiring dengan perkembangan teknologi dan internet, tayang-tayangan
tersebut juga dapat diakses dan disaksikan anak muda di berbagai negara

lainnya, termasuk Indonesia, melalui berbagai platform media yang ada,

% Jesse Owen and Frank D. Fincham, “Effects of Gender and Psychosocial Factors on
‘Friends with Benefits’ Relationships Among Young Adults,” Archives of Sexual Behavior 40, no.
2 (April 2011): 311-20; Jesse Owen, Frank D. Fincham, and Megan Manthos, “Friendship After a
Friends with Benefits Relationship: Deception, Psychological Functioning, and Social
Connectedness,” Archives of Sexual Behavior 42, no. 8 (November 2013): 1443-49; Kelley Quirk,
Jesse Owen, and Frank Fincham, “Perceptions of Partner’s Deception in Friends With Benefits
Relationships,” Journal of Sex & Marital Therapy 40, no. 1 (January 2014): 43-57,; Jesse Owen,
Frank D. Fincham, and Geneva Polser, “Couple Identity, Sacrifice, and Availability of Alternative
Partners: Dedication in Friends With Benefits Relationships,” Archives of Sexual Behavior 46, no.
6 (August 2017): 1785-91; Jesse Owen and Frank D. Fincham, “Friends with Benefits Relationships
as a Start to Exclusive Romantic Relationships,” Journal of Social and Personal Relationships 29,
no. 7 (November 2012): 982-96; Melissa A. Bisson and Timothy R. Levine, “Negotiating a Friends
with Benefits Relationship,”.
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sehingga wajar apabila premarital sexuality menjadi tidak asing di kalangan
anak muda.?®

Kecenderungan lainnya mengenai diskusi ini adalah perspektif yang
digunakan dalam penelitian ini. Pada tahun 2009, Melissa A Bisson, dan
teman-temannya mempublikasikan penelitian mereka, dengan judul
“Negotiating Friend with Benefit Relationship ”, artikel tersebut menjawab
pertanyaan tentang mengapa seseorang melakukan hubungan FWB?,
melalui survei terhadap 125 partisipan, sebanyak 60% dari mereka berfikir
bahwa seseorang dapat melakukan hubungan fisik meski status hubungan
mereka hanya teman. Selain itu, para pelaku FWB beranggapan bahwa
dengan menjalani FWB, mereka mendapat keuntungan berupa dapat
melakukan hubungan fisik dengan orang yang dikenal dan dipercaya tanpa
khawatir adanya harapan lebih lanjut, sehingga mereka merasa lebih aman
dan nyaman.?’

Pada tahun-tahun berikutnya, kajian mengenai fenomena FWB
semakin luas dan mendalam. Sebagian besar peneliti, seperti Jesse Owen
dan Frank D. Ficham menggunakan pendekatan psychosocial untuk
mengembangkan kajian ini. Adapun isu-isu yang diangkat meliputi
pengaruh gender, faktor-faktor dalam FWB, dinamika hubungan FWB, dan

dampak psikologis FWB.%2 Pada tahun 2010, Jess Owen dan Frank D.

% Baron and Branscombe, Psikologi Sosial.

27 Bisson and Levine, “Negotiating a Friends with Benefits Relationship.”

28 Baca artikel berikut: Owen and Fincham, “Effects of Gender and Psychosocial Factors
on ‘Friends with Benefits’ Relationships Among Young Adults,” April 2011; Gao et al., “How Does
Traditional Confucian Culture Influence Adolescents’ Sexual Behavior in Three Asian Cities?”;
Owen, Fincham, and Manthos, “Friendship After a Friends with Benefits Relationship”; Quirk,
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Ficham mengemukakan bahwa tidak ada perbedaan, baik laki-laki maupun
perempuan lebih banyak memberikan reaksi positif daripada reaksi negatif
terhadap fenomena FWB. Namun, beberapa test yang telah dilakukan
Owen, menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan terhadap perilaku FWB. Meski tidak signifikan,
perbedaan tersebut meliputi: laki-laki lebih besar keinginan menjalani relasi
FWB dibandingkan dengan perempuan, perempuan memiliki persentase
yang lebih besar terhadap keinginan adanya perkembangan hubungan
menjadi hubungan romantik, dibandingkan dengan laki-laki. ?° Sementara
itu, test yang dilakukan Kelley dan Jesse Owen memaparkan bahwa
perempuan lebih memiliki kecenderungan perasaan tertipu dalam relasi
FWB daripada laki-laki.*°

Test lainnya yang dilakukan oleh beberapa peneliti untuk
mengembangkan isu FWB adalah konsumsi alkohol (minuman keras).
Dilansir dari National Library of Medicine, pada penggunaan yang berlebih
alkohol dapat mempengaruhi kontrol diri manusia. Sementara, konsumsi
alkohol adalah ciri kehidupan Amerika yang sudah mengakar.3! Menurut
Angela D. Weaver sebanyak 52,6% dari 212 partisipan terindikasi

mengkonsumsi alkohol dan narkoba sebelum melakukan pertemuan

Owen, and Fincham, “Perceptions of Partner’s Deception in Friends With Benefits Relationships™;
Owen, Fincham, and Polser, “Couple Identity, Sacrifice, and Availability of Alternative Partners.”

2 Owen and Fincham, “Effects of Gender and Psychosocial Factors on ‘Friends with

Benefits’ Relationships Among Young Adults,” April 2011.

30 Quirk, Owen, and Fincham, “Perceptions of Partner’s Deception in Friends With Benefits

Relationships.”

31 Olson S, Gerstein DR. Alcohol in America: Taking Action to Prevent Abuse.

Washington (DC): National Academies Press (US); 1985. 1, Drinking in America. Available from:
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK217463/ (Maret 2024)
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pertama dengan patner FWB. Hasil uji test yang telah dilakukan oleh
Angela menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara
penggunaan alkohol dan perasaan tertipu yang dialami oleh partisipan.®2
Setiap perjalanan hubungan manusia tidak terlepas dari dinamika
hubungan itu sendiri, begitu juga dengan hubungan FWB. Dinamika FWB
dimulai dengan membangun obrolan mengenai kesepakatan ekspektasi,
aturan, dan status hubungan personal. Melissa dan Bisson menemukan
terdapat tiga kemungkinan yang akan terjadi paska hubungan FWB: yakni
kembali berteman, tidak berteman, dan menjadi hubungan romantik.
Selanjutnya, sejauh pengamatan peneliti, diskusi akademis FWB di
Indonesia mulai banyak ditemui pada Kkisaran tahun 2019. Para
cendekiawan Indonesia cenderung menguraikan fenomena FWB dalam
konteks media sosial, seperti media sosial Tinder, Whisper, dan Twitter
yang digunakan anak muda sebagai alat untuk mencari dan menemukan
partner FWB mereka.®* Sedikit berbeda dengan yang lain, Nisrika Nurina
A, mengangkat isu FWB pada kalangan anak muda muslim. Studi kasusnya
menunjukkan pelaku FWB mengalami konflik internal antara nilai-nilai
religius yang mereka anut dan perilaku mereka dalam hubungan FWB.

Beberapa faktor seperti lingkungan sosial dan tekanan pergaulan turut

32 Angela D. Weaver, Marvin Claybourn, and Kelly L. MacKeigan, “Evaluations of

Friends-with-Benefits Relationship Scenarios:

33 Bisson and Levine, “Negotiating a Friends with Benefits Relationship.”.
34 Cervia Ferdiana, Eko Harry Susanto, and Sisca Aulia, “Penggunaan Media Sosial Tinder

dan Fenomena Pergaulan Bebas di Indonesia,” Koneksi 4, no. 1: 112; Gladyshavira, “Studi
Fenomenologi”; Intan Ayu Dewintya Kirana, “Anonymity Phenomenon in Base FWB (Friends with
Benefits) On Twitter and Motivation for Freedom of Sexual Expression,” n.d.
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mempengaruhi bagaimana mereka menjalani dan memaknai hubungan
tersebut.®®

Melanjutkan diskusi Nisrina tentang dinamika religiusitas pelaku
FWB, tesis ini bertujuan untuk menguraikan persepsi atau pemahaman anak
muda muslim Yogyakarta mengenai fenomena FWB, dinamika hubungan
FWB di kalangan anak muda muslim, serta standar evaluatif anak muda
muslim terhadap persimpangan antara prinsip-FWB dengan nilai-nilai yang
mereka yakini.
Kerangka Teori

Penelitian ini berusaha melihat bagaimana keterlibatan anak muda
muslim Yogyakarta memahami hingga memutuskan untuk menjalani
hubungan Friend With Benefit. Friend With Benefit merupakan fenomena
sosial yang banyak terjadi di kalangan anak muda dari usia remaja hingga
dewasa, dengan kisaran usia 21-30 tahun.®

Selanjutnya, untuk memperoleh jawaban tersebut, peneliti
mengadopsi pemikiran Albert Bandura mengenai perkembangan perilaku
individu melalui pendekatan Teori Kognisi Sosial. Teori kognisi-sosial
membicarakan tentang perilaku individu yang nampak, merupakan hasil
dari proses belajar, baik yang dilakukan sendiri maupun hasil dari proses

pengamatan terhadap orang lain.

35 Nisrina Nurika Agustin, “Dinamika Religiusitas Pelaku Fwb (Friend With Benefit).
3% Maria Elizabeth Winata et al., “Pandangan generasi milenial .

14



Teori Kognisi-Sosial Bandura memiliki lima asumsi dasar yang
mana pada penelitian ini akan menjadi logika berpikir dalam melihat
fenomena Friend With Benefit di kalangan anak muda muslim. Lima asumsi
tersebut meliputi: pertama, karakter manusia yang paling menonjol adalah
plaktisitas. Plaktisitas yaitu kemampuan manusia memiliki fleksibilitas
untuk belajar berbagai jenis perilaku. Bandura sendiri lebih menekankan
pada kemampuan vicarious learning dan penguatan secara tidak langsung.®’
Kedua, dinamika kepribadian melalui Triadic Reciprokal. Ketiga, Teori
kognisi-sosial menggunakan perspektif agen. Manusia dipandang
mempunyai kapasitas untuk mengontrol sifat dan kualitas hidup mereka.
Keempat, manusia mengontrol tingkah lakunya berdasarkan faktor eksternal
yang terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan sosial, serta faktor internal
yang terdiri dari observasi diri, proses menilai, dan reaksi diri. Terakhir,
teori ini berpandangan tentang ketika seseorang menemukan dirinya dalam
situasi yang ambigu secara moral, mereka akan berusaha mengontrol
perilaku mereka melalui agensi moral.®® Menurut pandangan Bandura,
manusia adalah suatu entitas yang dapat memberikan penalaran keadaan
dunia saat ini, kejadian-kejadian di masa lampau dan memberikan hipotesis
tentang kejadian di masa depan. Menurut pandangannya, kemampuan ini

melibatkan elemen refleksi terhadap diri sendiri.>®

37 Vicarious Learning adalah cara belajar seseorang mengenai sesuatu melalui proses
observasi tindakan orang lain, tanpa harus melakukan hal tersebut sendiri.

% Feist, Gregoryl., Roberts, Tomi-Ann,Feist,Jess. Teori Kepribadian= Theories of
Personality. Ed. 8 Buku 1,terj. Handriatno (Jakarta : Salemba Humanika, 2017). 199-238.

39 Cervone, Daniel, Pervin, Lawrence A.. Kepribadian buku 1 : Teori dan Penelitian, terj.
A.K Anwar (Jakarta: Salemba Humanika, 2012),
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Manusia sebagai makhluk sosial, tidak dapat menjalani hidup mereka
secara mandiri, banyak hal yang mereka cari hanya dapat diperoleh
melalui upaya saling bergantung secara sosial. Oleh karena itu mereka
harus meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, memberikan dukungan
timbal balik, dan bekerja sama untuk mencapai apa yang tidak dapat
mereka capai sendiri. Terlepas dari banyaknya variasi budaya, untuk
mencapai hal tersebut diperlukannya perpaduan dari ketiga mode agensi
manusia (Pribadi, Proxy, dan Kolektif). Di samping itu, di antara
mekanisme agensi manusia, tidak ada yang lebih utama dari efikasi diri. 4°

Efikasi diri mengatur fungsi manusia melalui proses kogpnitif,
motivasi, afektif, dan keputusan.** Bukti konvergen dari beragam
penelitian memverifikasi bahwa efikasi diri berkontribusi secara signifikan
terhadap agensi manusia.*? Teori kognisi-sosial menjelaskan efikasi diri
tidak terbatas hanya pada penilaian kemampuan pribadi. Teori ini juga
meyakini tentang efikasi kolektif dapat menciptakan perubahan sosial.*®
Meskipun efikasi kolektif memiliki fokus sosiosentris, fungsi yang mereka
layani serupa degan keyakinan efikasi pribadi dan beroperasi melalui

proses yang sama.

Teori kognitif sosial mengakui bahwa konteks sosial, yang termasuk

dalam budaya, memiliki dampak besar pada proses belajar dan perilaku

40 Hambali, Jaenudin, Psikologi Kepribadian Lanjutan.159-165

41 Bandura, A. Self-efficacy.

42 Bandura, A. Social Cognitive Theory on Cultural Context. Applied Psycology, Vol.51,
no.2 (2002)., 269-290; Adang Hambali,Psikologi Kepribadian Lanjutan; Bandura,A.Self -
efficacy:159-165

3 Alwisol, Psikologi Kepribadian.284-297
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individu. Interaksi sosial, budaya, dan lingkungan memainkan peran dalam
membentuk sikap dan perilaku. Tidak hanya mengenai individu yang
memengaruhi dan dipengaruhi oleh budaya, tetapi juga tentang bagaimana
budaya itu sendiri dapat berperan sebagai model bagi individu. Dengan
kata lain, budaya dapat menjadi "model kolektif" yang memengaruhi
individu dalam masyarakat. Selanjutnya, Bandura menyatakan bahwa
Teori Kognisi Sosial merupakan teori yang cocok untuk menjelaskan
pengembangan pribadi manusia, adaptasi, dan perubahan dalam

lingkungan budaya yang beragam.**

Selama beberapa dekade terakhir, secara genetik manusia telah
mengalami sedikit perubahan, tetapi mereka telah berubah secara nyata
dan cepat terhadap keyakinan diri, adat istiadat, peran sosial dan gaya
perilaku. Perubahan ini diperoleh melalui evolusi budaya dan teknologi
dan dapat dikatakan perubahan ini merupakan implementasi dari sifat
plaktisitas yang dimiliki oleh manusia dalam menghadapi beragam

budaya, dan bukan sebagai perilaku yang tetap.*®

Fungsi agensi manusia mendorong individu menemukan cara
beradaptasi secara fleksibel terhadap lingkungan yang beragam. Selain itu,
mereka menggunakan kemampuan kognitif mereka, untuk melindungi diri
dari tekanan, menghindari konflik budaya, mendesain ulang dan

membangun lingkungan sesuai dengan keinginan mereka, menciptakan

4 Bandura, A. Social Cognitive Theory on Cultural Context. 269-290.
% Ibid.
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gaya perilaku yang memungkinkan mereka untuk mewujudkan tujuan
yang diinginkan, serta meneruskan yang efektif kepada orang lain melalui

pemodelan dan pengalaman lainnya.*®

Pada tahun 2001, Bandura meneliti tentang Teori Kognisi Sosial
dalam perkembangan kebudayaan dan bagaimana kesamaan antarbudaya
tumbuh melalui globalitas dan pluralisme masyarakat. Terlepas dari
perbedaan budaya dan lingkungan sekitar, Bandura menjelaskan bahwa
pada dasarnya setiap anak memiliki sumber efikasi diri yang sama,
meliputi  kemampuan belajar, kemampuan mengelola hubungan
interpersonal, dan pengaturan diri menghadapi situasi yang tidak
menyenangkan. Meskipun mereka memiliki budaya atau lingkungan yang
dapat diperbandingkan, akan tetapi bentuk efikasi diri berperan berbeda
dalam lingkungan yang berbeda.*” Contohnya, anak-anak dari berbagai
negara memiliki tingkat efikasi yang setara untuk menguasai pembelajaran
di bidang akademis, tetapi anak-anak dari negara dengan sistem
pendidikan yang otoriter memiliki efikasi yang lebih rendah untuk
mengembangkan kemampuan akademis mereka. Budaya Itali yang
berorientasi sosial, anak-anak menilai diri mereka lebih menguasai

kemampuan interpersonal dari pada anak-anak di Eropa Timur.*®

46 Ibid.

47 pastorelli,C.,Caprara,G.V., Barbarenelli,C., Rola J., Rozsa,S.,&Bandura,. The structure
of children’s perceived self-efficacy: A Cross-national study. EuropeanJournal of Psychologycal
Assessment, 17 (2), (2001): 87

“8 I bid.
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Tingkat efikasi diri dalam fungsi agensi manusia menjadi variabel
penting dalam menentukan hak pilihan moral. Hak pilihan moral sendiri
merupakan elemen pembeda budaya individualistik dan kolektivistik®.
Hak pilihan moral harus menghubungkan antara pengetahuan dan
penalaran moral dengan perilaku moral. Dalam teori kognisi-sosial,
penalaran moral kaitannya dengan perilaku moral dapat diperoleh melalui
mekanisme regulasi diri. Dalam pengembangan moral ini, individu
membangun standar evaluaif (benar dan salah), yang kemudian akan
dijadikan sebagai acuan berperilaku. Mereka mengatur tindakan mereka
dengan konsekuensi yang mereka tetapkan sendiri. Mereka menghindari
perilaku-perilaku yang melanggar standar moral mereka. Namun standar
evaluatif tersebut bukanlah acuan perilaku yang tetap. Pada beberapa
kondisi standar evaluatif (standar moral) tersebut dapat dilepaskan secara
selektif dari perilaku yang sebelumnya dianggap buruk. Pelepasan standar
evaluatif memungkinkan berbagai jenis perilaku dengan standar evaluatif
yang sama. Pelepasan ini dapat terjadi karena adanya restrukturalisasi
kognitif dari perilaku yang dianggap buruk menjadi perilaku yang
dianggap baik atau layak dengan pembenaran moral, labelitas bahasa dan
perbandingan yang menguntungkan, pengalihan tanggung jawab, serta

meminimalisir dampak merugikan dari tindakan seseorang.*

49 Individualistik diartikan sebagai budaya yang menekankan perhatian kepada diri sendiri
dan terlepas dari perhatian masyarakat. Sebaliknya kolektifistik memusatkan perhatian, kebutuhan,
dan tujuan pada kelompok secara keseluruhan.

50 Cervone, Pervin, Lawrence A.. Kepribadian buku 1.
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Anak-anak yang memiliki regulasi dan efikasi diri yang rendah
(mudah pelepaskan standar evaluatif/moral) menunjukan keterlibatan
dalam perilaku antisosial, baik dalam lingkungan budaya individualistik,
maupun Kkolektifistik. Mudah terlepasnya standar evaluatif/moral

mendorong perilaku agresif yang serupa dalam dua jenis masyarakat ini.>

Selanjutnya pada poin kedua, Bandura memaparkan tentang
globalisasi yang menciptakan penyeragaman beberapa aspek kehidupan,
mempolarisasi aspek-aspek, dan mendorong hibridasi budaya. Keterkaitan
global yang luas, dan kecepatan telekomunikasi berkontribusi pada
kesadaran kolektif. Gagasan, nilai, dan gaya hidup ditransmisikan secara
transnasional dengan tidak terbatas waktu dan jarak. Perkembangan
teknologi dan internet menghasilkan kesamaan antarbudaya dalam elemen
budaya tertentu. Munculnya kemajuan ini mendorong berkembanganya
akulturasi elektronik dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat akan
semakin terbiasa dengan lingkungan simbolik global. Singkatnya,
konektifitas di seluruh dunia menyusutkan keunikan lintas budaya.
Kemudian Bandura berpendapat bahwa keterikatan dan ketergantungan
masyarakat terhadap budaya simbolik internet berpusat pada bagaimana
kekuatan nasional dan global berinteraksi untuk membentuk sifat
budaya.®® Meski, konektifitas di seluruh dunia menyusutkan keunikan

lintas budaya, namun tidak serta merta tidak ada yang bisa dilakukan oleh

51 Bandura, A. Social Cognitive Theory on Cultural Context. 269-290.
52 Ibid.
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suatu negara, melalui kelembagaan nasional, sumber daya manusia dan
infrastruktur operasional, kemajuan teknologi dan internet dapat menjadi

sistem penting untuk kemajuan dan kesejahteraan suatu negara.

Bandura dengan teorinya berkontribusi dalam memberikan cara
pandang terhadap perkembangan sosial sehingga diperoleh gambaran
mengenai berkembangnya fenomena-fenomena yang ada di kehidupan
masyarakat. Salah satunya adalah kajian tentang penerimaan pesan
dakwah ngaji filsafat melalui Instagram. Bayujati Prakoso menggunakan
pendekatan Teori Kognisi Sosial Bandura untuk mengetahui dampak
kajian filsafat melalui media Instagram terhadap penerimaan pesan

dakwah.®®

Berkaitan dengan fenomena FWB, perilaku anak muda dalam
menjalani hubungan FWB merupakan bagian dari hasil proses observasi
dan pemodelan. Bandura menyebutkan bahwa pemodelan simbolik
melalui tampilan-tampilan dalam media sosial dan internet memiliki

pengaruh yang lebih menonjol dari jenis pemodelan lainnya.>*

Hal ini juga sering dikaitkan dengan istilah budaya pop. Budaya pop
dapat didefinisikan sebagai karya dan praktik intelektual yang diwujudkan

dalam teks-teks dan aktivitas-aktivitas yang memiliki fungsi untuk

53 Bayujati Prakoso, Penerimaan Pesan Dakwah Ngaji Filsafat Melalui Instagram, Jurnal
Media dan Komunikasi, 3(1), (2020): 1-11.

5 Alwisol, Psikologi Kepribadian.284-297 ; Bandura, A. Social Cognitive Theory on
Cultural Context. 269-290.
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membentuk makna yang baru, seperti sinetron, komik, dan lainnya.>®
Macam-macam bentuk budaya popular menurut Storey diantaranya
Televisi, Fiksi, Film, Surat Kabar atau Majalah, dan Musik Pop. Pada
setiap bentuknya, budaya pop memiliki ideologis sendiri sebagai daya
tarik masyarakat. Namun di era sekarang, budaya pop lebih relevan dengan
kemajuan teknologi dan internet. Artinya popularitas saat ini mudah
diakses dan diperoleh melalui media massa berbasis internet, seperti You
Tube, web, media sosial (instagram, twitter, telegram), majalah online, dan
lain-lain. Sebagaimana yang terlihat di lapangan, yang menunjukan
sebagian besar sumber informasi dan media pengenalan patner FWB
melalui media sosial.*

Berdasarkan sudut pandang ini, perilaku Friends with Benefits (FWB)
yang dilakukan oleh anak muda muslim dapat dipahami sebagai bagian
dari proses pembelajaran sosial. Menurut Bandura, perilaku dipelajari
melalui pengamatan dan peniruan terhadap model di lingkungan sosial
mereka. Anak muda muslim yang terlibat dalam FWB dapat terpengaruh
oleh teman sebaya atau media yang memperlihatkan FWB sebagai hal
yang normal atau bahkan diinginkan. Mereka mulai melihat perilaku ini
sebagai cara untuk menjalin hubungan tanpa komitmen yang dianggap
rumit, terutama jika mereka belum memahami sepenuhnya konsekuensi

moral dan emosional dari tindakan tersebut. Dalam proses ini, mereka

%5 John Storey, Cultural Studies Dan Kajian Budaya Pop (Yogyakarta: Jalasutra, 2007),
% |_ihat tabel 2 him 60
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mengalami pembelajaran yang melibatkan observasi, internalisasi, dan

akhirnya replikasi perilaku yang dipelajari.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Fenomena FWB
merupakan bentuk relasi sosial di kalangan anak muda, yang terbentuk dari
beberapa aspek yang mempengaruhi. Penelitian ini kemudian disusun dalam
bentuk narasi deskriptif yang menjelaskan secara mendalam mengenai
fokus dalam penelitian ini, untuk memudahkan pembaca dalam memahami
fenomena FWB.

Adapun subjek penelitian ini merupakan individu dari kalangan
anak muda muslim yang sedang atau pernah menjalani hubungan FWB.
Subjek dipilih berdasarkan kesesuaian kriteria yang telah ditentukan oleh
peneliti. Kriteria tersebut di antaranya individu berusia 18-40 tahun, pernah
minimal satu kali menjalani FWB dan bersedia menjadi informan. Informan
diperoleh dari hasil wawancara dari teman ke teman dan juga dari anggota
komunitas FWB di media sosial.

Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2022-Juni 2023. Pada
tiga bulan pertama, saya melakukan observasi lapangan baik secara
langsung maupun melalui media massa. Dari observasi langsung saya
mendapati seorang kenalan di tempat kerja saya (Kafe) sering kali
melakukan reservasi untuk dua orang setiap minggu pada kamis malam jam
18.00 wib. Saya menyadari bahwa kenalan saya (perempuan) selalu datang

sendiri, kemudian disusul dengan temannya selayaknya hubungan
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pertemanan pada umumnya, hingga pada beberapa momen, saya merasa ada
ambiguisitas di antara hubungan mereka, saya melihat mereka sering
berpegangan tangan, berpelukan, dan mencium tangan saat berpamitan
pulang. Berdasarkan dari apa yang saya lihat, saya mengasumsikan bahwa
mereka memiliki hubungan romantik. Setelah beberapa kali kunjungan dan
saya merasa lebih dekat dengan dia, saya memberanikan diri untuk
mengkonfirmasi hubungan mereka. Kenalan saya mengkonfirmasi bahwa
mereka hanyalah teman. Berawal dari pengamatan ini, saya mulai tertarik
dengan istilah FWB.

Observasi lainnya saya lakukan secara virtual dengan berpartisipasi
bergabung dalam komunitas FWB yang ada di beberapa media sosial,
seperti twitter, instagram, dan telegram. Saya juga mengamati beberapa
konten-konten You Tube yang membahas hal-hal seputar FWB. Seiringan
dengan melakukan observasi, saya juga melakukan literature review
mengenai FWB baik yang ada di dalam negeri maupun luar negeri dari
artikel-artikel, web, dan berita-berita yang telah dipublikasikan.

Berdasarkan data-data tersebut, saya melakukan pemetaan kajian
dan memutuskan objek penelitian yang akan menjadi fokus kajian pada tesis
ini. Di antaranya meliputi persepsi anak muda muslim terhadap fenomena
FWB, dinamikan hubungan FWB, faktor-faktor yang mendorong keputusan
menjalani hubungan FWB, serta standar evaluatif anak muda muslim dalam

hubungan FWB.
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Selanjutnya pada bulan Maret, saya mulai membuat, dan menyusun
kerangka berpikir sembari melakukan bimbingan. Seiring dengan itu, saya
juga melakukan pengumpulan data lainnya, yakni wawancara. Wawancara
dilakukan kepada informan yang telah memenuhi kriteria penelitian. Jenis
wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak terstruktur. Artinya
wawancara dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang telah disiapkan
terlebih dahulu. Hal ini untuk menjaga kenyamanaan informan agar tidak
merasa terintimidasi, mengingat topik penelitian yang dianggap cukup
privasi dan sensitif. Jumlah informan pada tesis ini sebanyak tujuh orang
yang terdiri dari tiga laki-laki dan empat perempuan yang memiliki
latarbelakang yang berbeda-beda.

Selama proses wawancara banyak didominasi oleh informan. Di
awal wawancara saya menyampaikan tujuan diadakannya wawancara dan
menekankan atas keamanan identitas informan, agar informan merasa
nyaman dan leluasa saat melakukan wawancara. wawancara dilanjutkan
dengan sesi cerita informan mengenai pengalaman FWB-annya.
Selanjutnya pada bulan Juni, saya menyusun hasil penelitian ini, melakukan
evaluasi, meninjau kembali untuk mendapat hasil penelitian yang maksimal.
. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disajikan dalam
bentuk bab untuk mempermudahkan proses pembahasan dan
mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian ini. Bab-bab

tersebut di antaranya :
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Bab I, berisikan pendahuluan yang akan memberikan gambaran
tentang problematisasi fenomena FWB berdasarkan fakta di lapangan dan
kajian yang telah ada. Pembahasan pada bab pertama ini meliputi; latar
belakang, rumusan masalah, signifikansi penelitian, kajian pustaka,
kerangka teroritis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1lI, pada bab ini membahas gambaran umum mengenai
fenomena Friend With Benefit di Indonesia. Pembahasan ini meliputi
konsep hubungan pertemanan dan hubungan romantik, prinsip pertemanan
dalam islam, eksistensi FWB yang terjadi di media sosial, seperti You Tube,
instagram, twitter, dan telegram. Pembahasan bab ini lebih banyak berbasis
pada data internet.

Bab 111, memaparkan jawaban dari fokus penelitian pada tesis ini.
Bab ini dimulai dengan pendahuluan yang berisikan pengantar pada bab ini,
dilanjutkan dengan pemaparan persepsi anak muda muslim tentang
hubungan FWB dan dinamika hubungan FWB.

Bab 1V mengeksporasi pembahasan mengenai faktor-faktor yang
mendorong anak muda muslim menjalani FWB, perilaku-perilaku anak
muda muslim dalam hubugan FWB dan standar evaluatif anak muda
muslim dalam menjalani hubungan FWB, lalu ditutup dengan kesimpulan.

Terakhir adalah bab V yang berisi kesimpulan dari keseluruhan hasil

diskusi dan saran untuk peneliti selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Eksisteni fenomena FWB di Indonesia cukup ramai
diperbincangkan oleh anak muda. Konten-konten FWB dapat ditemukan
diberbagai platfrom media sosial, seperti You Tube, instagram, twitter, dan
telegram. Peminatnya cukup banyak dan berasal dari berbagai latarbelakang
yang berbeda-beda. Media sosial menjadi alat dan sumber informasi yang
sangat cepat. Begitu juga dengan FWB, hampir seluruh informan dalam
tesis ini mengenal FWB dari media sosial.

Terlepas dari bagaimana informan sebagai anak muda muslim yang
mengenal FWB, mereka memiliki pemaknaan tersendiri terhadap hubungan
FWB yang mereka jalani. Tentunya perbedaan makna tersebut didorong
oleh adanya proses kognitif dan lingkungan yang berbeda oleh tiap individu.
Pada tesis ini, peneliti mengelompokkan pemaknaan atau persepsi
hubungan FWB anak muda muslim berdasarkan orientasi hubungan dan
benefit pada tiap individu. Beberapa persepsi tersebut diantaranya: Friend
With Benefit tidak memiliki makna yang berbeda dengan hubungan
pertemanan pada umunya, Friend With Benefit merupakan langkah
alternatif untuk menjaga hubungan sebelumnya, dan yang terakhir Friend
With Benefit merupakan jembatan untuk memenuhi kebutuhan fisiologis.

Selain itu, dinamika hubungan FWB anak muda di Indonesia
menunjukkan ada dua dinamika yang berbeda, tergantung bagaimana

pertemanan dalam hubungan tersebut dimulai. Hubungan FWB yang
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diawali dengan pertemanan yang lama (dengan teman lama), memiliki dua
kecenderungan yakni berakhir menjadi teman kembali atau menjadi orang
asing. Sedangakan hubungan FWB yang dimulai dengan orang baru,
cenderung berakhir menjadi orang asing. Sejauh tesis ini mengkaji tentang
FWB, belum ditemukan hubungan FWB yang berubah menjadi hubungan
romantik yang serius (sampai tahap pernikahan).

Berdasarkan pemaparan tesis ini, menunjukkan bahwa perilaku
FWB dapat didorong oleh beberapa faktor, yakni labelitas pertemanan,
banyaknya konten-konten FWB, terjaganya identitas pelaku FWB, terjebak
dalam hubungan friendzone, normalisasi FWB di kalangan anak muda,
adanya kepentingan ekonomis, efikasi dalam menjalin relasi yang rendah.

Di sisi lain, perilaku hubungan FWB anak muda muslim sangat
beragam dan didominasi dengan perilaku-perilaku yang tidak melibatkan
aktivitas seksual, seperti halnya makan bersama, jalan-jalan, chattingan,
telvonan, dan berbagai aktivitas bersama lainnya. Seiring dengan perilaku-
perilaku tersebut, tiap individu memiliki standar evaluatif yang berbeda-beda
dalam menjalani hubungan FWB

B. Saran

Secara umum penelitian ini bertumpu pada faktor-faktor eksternal
seperti lingkungan, perkembangan teknologi dan internet yang berkaitan
dengan isu budaya pop, yang berkontribusi dalam perkembangkan
fenomena FWB. Serta sedikit melibatkan faktor-faktor internal FWB,

seperti jenis kepribadian dan pengalaman masa lalu pelaku FWB. Selain itu,
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jumlah partisipan pada penelitian ini dirasa belum cukup untuk
menggambarkan keadaan di lapangan secara umum. Penggunaan
pendekatan kualitatif pada penelitian juga cenderung menghasilkan data
yang bersifat subjektif sebagaimana keadaan partisipan, sehingga
kedepannya perlu diperhatikan lagi jumlah partisipan dan jenis pendekatan
yang akan digunakan. Selain itu, latar belakang pendidikan menjadi variable
penting dalam bahan pertimbangan dalam mengkaji fenomena FWB
berikutnya.

Fenomena Friend With Benefit di kalangan anak muda memiliki
potensi untuk terus berkembang membentuk perilaku lainnya, terlebih pada
pandangan mengenai hubungan seksual pra-menikah. Pada penelitian ini
berpusat pada sudut pandang budaya popular yang menjadi bagian dari
fenomena ini dan memiliki wilayah kajian yang cukup luas. Untuk itu, pada
penelitian selanjutnya, akan lebih baik apabila melihat fenomena ini dalam
sudut pandang yang berbeda dan dalam wilayah yang lebih sempit, dengan
melakukan beberapa uji test variabel terkait dengan metode kuantitatif yang

melibatkan lebih banyak partisipan.
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